BAB 11
DESKRIPSI UMUM PAKAIAN ADAT PERNIKAHAN PALEMBANG

Kota Palembang merupakan ibu kota Provinsi SumaBsgkatan secara
astronomis terletak anatara garis %005’ Bujur Timur dan garis °B0’-2° Lintang
Selatan. Keadaan topografisnya agak datar dengamg@gan antara 10-30 meter
daerah permukaan laut di tengah kota yang luasbih Hari 400 kilometer persegi
ini mengalir sungai Musi. Di sisi selatan Sungaidvitmi merupakan daerah dataran
yang berawa-rawa dengan sebuah bukit kecil yamgitiya sekitar 15 meter daerah
permukaan laut bukit kecil yang dikenal dalam kitdjarah Melayuitu disebut
Gunung Mahameru. Sisi utara Sungai Musi merupakeusdataran yang makin
meninggi ke arah utara sundaSumatera Selatan terdiri dari beberapa daerah,
masing-masing daerah telah memiliki kebudayaan yamkup tinggi. Sebelum
kedatangan bangsa asing, corak kebudayaan antenm@hdgang satu dengan daerah
yang lain berbeda-beda. Meskipun demikian, sebgaammsur-unsur kebudayaan
yang ada pada daerah-daerah itu mempunyai kesakwmana kebudayaan itu
merupakan suatu kesatuan yang saling menjalin.

Dari kebudayaan yang beraneka ragam coraknya edapat adat dan
upacara yang menyangkut tingkat-tingkat hidup iiddivyang ada di dalam

antropologi dikenal dengan istiladtages along the life cyclenisalnya kelahiran,

! Bambang Budi Utomo, dkkKota Palembang dari Wanua Sriwijaya Menuju Palenghan
Modern(Palembang: Pemerintah Kota Palembang, 2012), h. 1
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masa anak-anak, masa remaja, perkawinan dan sepafja@Perkawinan adalah
peristiwa yang sangat penting, karena menyangkaniki kehidupan manusia. Oleh
karena itu, perkawinan merupakan tugas suci at&walsdagi manusia untuk
mengembangkan keturunan yang baik dan bergunarzsyiarakat luas.

Berbagai macam tata upacara adat yang berlakurbap® daerah adalah
tatanan nilai-nilai luhur yang telah dibentuk olgdra tetua dan diturunkan kepada
generasi ke generasi. Upacara adat perkawinan ail@nopserangkaian kegiatan
tradisional turun temurun, yang mempunyai maksudtdman agar perkawinan akan
selamat sejahtera serta mendatangkan kebahagkamdidian hari. Semua kegiatan
dan segala perlengkapan upacara adat merupakaargnyang mempunyai makna
pengharapan tertentu, yang bertujuan memohon képaltan Yang Maha Esa agar
semua permohonan dapat dikabulRan.

Pakaian adat pernikahan merupakan salah satu gkalgan upacara adat
pernikahan yang mempunyai makna tertentu. Pakalanpernikahan di Palembang
yang sering dijumpai ada dua yaitu pakaian adstan gedelan pakaian adgiak
sangkong Kedua pakaian adat pernikahan Palembang ini gsetigunakan pada

upacara adat pernikahan di Palembang yaitnggahAesan geddanpak sangkong

2 Meriati S. Saragih, dkk.Perlengkapan Upacara Daur Hidup Masyarakat Palentan
Koleksi Museum Balaputra DewRalembang: Dinas pendidikan Nasional, 2001)7h. 1
% Ibid., h. 23-24.
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A. Sgjarah Pakaian Adat Pernikahan Aesan Gede

Pakaian adat Palembang ini yang awalnya adaésian gedeliduga berasal
dari kerajaan Sriwijaya. Kerajaan Sriwijaya merugralsalah satu kerajaan besar
yang terletak di pulau Sumatera tepatnya Sumatetate® dan banyak memberi
pengaruh di Nusantara dengan daerah kekuasaan miamipedari Kamboja,
Thailand Selatan, Semenanjung Malaya, Sumateraa,Jdan pesisir Kalimantan.
Dalam bahasa Sanskersai berarti "bercahaya” atau "gemilang"”, daijaya berarti
"kemenangan" atau "kejayaan". Dengan demikian, nénavijaya bermakna
"kemenangan yang gilang-gemilang”. Sriwijaya selmagaa jamaknya kerajaan-
kerajaan masa lampau di Indonesia, pada dasar@jyahasebuah tatanan kekuasaan
yang amat feodalistis dan amat berkasta-kasta kpaithya. Kota Palembang
menjadi salah satu lokasi yang dijadikan pusat Ig&me yang sudah berlangsung
sejak tahun 1945 yang dilakukan oleh tim dari Difagrbakala, kemudian
dilanjutkan kembali pada tahun 1973-1974 oleh tiani dembaga Purbakala dan
Peninggalan Nasional bekerjasama dengan the UitivefsPennsylvania museum
Amerika. Kedudukan Palembang berada di sebelaltaseMelayu (Jambi) adalah
sesuai dengan kisah perjalanan I-tsing, secarargfeodPalembang adalah tempat

yang strategis untuk menguasai lalu lintas pelaydraut selatafi.

*Humas Pemerintah Daerah Tingkat Retunjuk Kota PalembangPalembang: Humas
Pemerintah Daerah Tingkat Il, 1991), h. 27-29
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Bukti bahwa Palembang sebagai pusat ibukota Skwijdengan alasan
beberapa hal yaitu: prasasti Sriwijaya di abad kefbanyak diketemukan di
Palembang (Kedukan Bukit, Talang Tuo, Telaga Battgsasti Sriwijaya yang tertua
ditemukan di Palembang yaitu prasasti Kedukan Bi@88 M). Isi prasasti Kedukan
Bukit ialah Dapunta Hyang bersama balatentaranyadirikan sebuah kerajaan yang
diduga berpusat di kota Palembang.

Prasasti lain yang menguatkan dugaan bahawa Palgntbarupakan pusat
Kadatuan Sriwijaya adalah Prasasti Talang Tuo dasaBti Telaga Batu. Prasasti
Talang Tuo berisi tentang pembangunan tarsdksetra atas perintah Dapunta
Hyang Sri Jayanasa pada tanggal 23 maret 684 Mkawgp, taman yang dibangun
oleh Dapunta Hyang itu dalah taman kerajaan daargehya ditempatkan dekat
pusata Kadatuannya. Secara fungsional, taman mesiploufoungan dengan keratin,
dalam pengertian sebagai kelengkapan suatu kePxtisasti Telaga Batu disebutkan
bahwa nama-nama jabatan dan pegawai pemerintanam dgruktur birokrasi
kadatuan sriwijaya.

Pakaian adafesan ged@ada masa Kerajaan Sriwijaya ini dipakai oleh para
penguasa, raja dan ratu. Pada masa ini, Palembanjgan pusat pengajaran agama
budha di Asia Tenggara. Hal ini tampak jelas tatltbengan tradisi pakaian dari para
penguasa Palembang yang memakai pakaian tidakuggrtBelain itu, kerajaan itu

berhasil memperluas daerah kekuasaannya di Sum&smenanjung Malaka,

® Bambang Budi Utomo, dkkKota Palembang dari Wanua Sriwijaya Menuju Palenthan
Modern.., h.40-42.
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Muangthai Selatan, Jawa Barat dan Jawa Tengah ddipaistikan banyak
percampuran budaya di simodot yang dikenakan para penguasa Palembang dapat
dikatakan mendapat pengaruh dari daerah Jawa.

Sriwijaya juga disebut sebagai pusat perdagangamasional, terutama oleh
pedagang dari kekaisaran Cina. Mengenai posisiij8yiav dan perannya dalam
perdagangan ini dikatakan bahwa Palembang adalshat pgderajaan Sriwijaya.
Negeri ini dengan sumber daya dari pemukiman yargebar di selatan Selat
Malaka. Karenanya, ekspedisi Sriwijaya bukan sekegamperluas wilayah tutorial
melainkan juga untuk menduduki tempat-tempat grstedalam jalur utama
perdagangah.Hal ini menyebabkan pada pakaian aesan gede, geldaa yang
dipakai pengantin laki-laki berbahan sutra ini ylegasal dari Cina.

Dugaan asal pakaian adat pernikahan Palembasgn gedeni didasarkan
pada keindahan dan kemegahan pakaian serta petgrygkaPada masa ini kain
songket ditenun dengan benang emas asli dan hpegangkapnya pun merupakan
terbuat dari bahan emas dan permata. Semua yaaffadimerupakan semangat
Sriwijaya yang memang dikenal kejayaan dan kemaltimmya. Seperti yang telah
dijelaskan pakaian adaaesan gedeini tebuat dari emas asli. Inilah yang
menyebabkan pakaian adetsan gedei hanya dipakai keluarga kerajaan saja.

Saat ini pakaian adaesan gedsudah dipakai oleh masyarakat umum. Kain

songket dan pelengkapnya pun sudah tidak terbueg¢mi@as dan permata asli. Hal ini

® Yudy Syarofie Pakaian Adat Pengantin di Sumatera Selatan: Palemgh®KI dan OKU
Selatan(Palembang: Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera&gla013), h. 13.
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dikarenakan agar masyarakat umum bisa memakaigrakiaii kerajaan yang sudah
membesarkan nama Palembang sendiri. Menurut, Masdilah seorang pekerja tata
rias pengantin, masih ada kain songket yang berl@mbenang emas asli, tapi ini
pun disewakan dengan harga yang tifggi.

Pakaian adaaesan gedpada masa Sriwijaya pun berbeda deraggsan gede
pada saat ini. Pada masa Sriwijag@san geddidak mengenakaterate sebagai
penutup dada. Hal ini sesuai dengan kondisi badarakga kerajaan yang bersih dan
sudah umum memakai pakaian yang tidak menutup dBdda saat itu tidak
bertentangan atau sesuai dengan ajaran yang ¢gadat masa Kerajaan Sriwijaya
yaitu Hindu Budha.

Telah dijelaskan di atas bahvesan gedeadalah pakaian adat pengantin
Palembang yang diduga berasal dari peninggalanakerssriwijaya. Menurut para
ahli budaya telah disepakati bahwa arti desanialah hiasan, sedangk&edeyang
berarti kebesaran. Jadiesan gedadalah pakaian kebesar&gsan gedeni sebelum
tahun 1970-an hanya dipakai para bangsawan damuketu sultan yang saat itu
aesan gedeyang dipakai tidak memakderate tetapi terbuka dada. Bahan dari
aksesoris pakaian adat pernikatzesan gedeni seperti mahkota, gelang dan lain-
lain, itu ialah emas, permata, berlian dan intaainKya sendiri itu dari kain tenun

yaitu songket. Oleh karena itu, pakasesan gedei milik pribadi tidak disewakaf.

" Wawancara pribadi dengan Mardiah, Palembang, 26b@k 2014.
8 Wawancara pribadi dengan Ali Hanafiah, Palemb@égluni 2014.
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Setelah tahun 1970-an ini masyarakat umum mulai meeanikan untuk
memakaiaesan ged@ada upacara pernikahan. Masyarakat umum yang ataenig
kendala seperti kulit yang tidak putih, bertato dam-lain menambahkaterate

untuk menutupi bagian dada untuk menutupi kekunamggitu®

Aesan gedeyang berasal dari peninggalan kerajaan Sriwijayariendapat
pengaruh dari Jawa karena raja-raja Palembangrsbadisal dari pulau Jawa seperti
Raden Balaputra Dewa yang pada abad ke-9 menuragagir Ratu Baka
menyebutkan bahwa telah terjadi transmigrasi blessaran dari Jawa Tengah
menuju pulau Sumatera dan Raden Balaputradewarsdndus oleh ayahandanya

untuk membangun Kerajaan Sriwijaya yang beribukofalemband’

B. Sgarah Pakaian Adat Pernikahan Pak Sangkong

Pakaian adat pernikahan Palembang yang lain adad&hian adat pak
sangkong. Pakaian adat Pernikahan Palembang yangnsaibuat atau diciptakan
oleh Ratu Sinuhuftt Ratu Sinuhun menciptakan busana yang bernuanamiisl
dengan pengaruh Arab dan Cia.

Ratu Sinuhun ialah istri dari Pangeran Sedo Ingalgan, salah satu raja

Palembang yang berkuasa 1639-1650.

® Wawancara pribadi dengan Anna Kumari, Palemband/jdi 2014.

10 Kasim Siyo, dkk.Wong Jawa di Sumatera: Sejarah, Budaya, Filosofi tiseraksi Sosial
(Medan: PUJAKESUMA, 2008), h. 3.

" Wawancara pribadi dengan Anna Kumari, Palemband/di 2014.

2Anna Kumari,Tujuh Hari Tujuh Malam Upacara Adat Perkawinan Raleang Darussalam
(Palembang: Rumah Budaya Nusantara Dayang Meritdi), h. 62.
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Ratu Sinuhun juga terkenal sebagai pembuat perapeeaturan, di mana
disebutkan tentang pemungutan-pemungutan terhastaguguk sebagai penghasilan
dari para penguasa, tentang penanaman lada damnrparperaturan lain-lain yang
berkenaan dengan pergaulan bujang-gadis untuk pgekdaerutama di luar kota
Palembang. Peraturan-peraturan tersebut dikenajaeBiagam Ratu Sinuhun.

Pada tahun 1455-1448 Palembang menjadi taklukamahidé¢ajapahit. Salah
seorang adipati Majapahit yang berkuasa di Paleglaalialah Ario Damar. Sudah
runtuhnya Kerajaan Majapahit, Palembang menjadngeahg dari Kerajaan Demak
dan kemudian dari Kerajaan Mataran selama 71 talRenguasa Demak di
Palembang yang pertama adalah Pangeran Sedo IngnLa{emudian pada tahun
1595 beralihlah kekuasaan di Jawa dari KerajaandRdmpada Kerajaan Mataram,
maka dengan sendirinya penguasa-penguasa di Palgmbanjadi penguasa di
Mataram di Palembang.

Pangeran Sedo Ing Kenayan adalah salah satu penddataram di
Palembang (1639-1650). Pada masa ini Kerajaan Balegnatau yang biasa disebut
pra-kesultanan sudah Islam tetapi belum memprokkamisebagai kerajaan Islam.
Bukti bahwa Palembang sudah Islam pada saat inalagsenguasa- penguasa di
Palembang semasa pra-kesultanan adalah keturumi@m Ratah dan Maulana Malik
Ibrahim, yang keduanya tersebut adalah tokoh-tolgdim?!® Pra-kesultanan ini

berakhir pada tahun 1659 dan berdirilah KesultaRalembang Darussalam. Oleh

3. H. O. Gadjahnata dan Sri Edi Suwarsono (edfasuk dan Berkembangnya Islam di
Sumatera Selataakarta: Ul Press, 1986), h. 73-80.
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karena itu Ratu Sinuhun membuat pakaian dengaatuprtsesuai dengan ajaran
Islam, yang mewajibkan untuk menutup aurat.

Kesultanan Palembang merupakan sebuah KerajaaryM&dlam bercorak
maritim yang berkedudukan di Palembang. la mulanaiekan peranannya dalam
sejarah Indonesia pada pertengahan abad ke-16edakhly pada abad ke-19 setelah
secara sistematis dan berencana dapat dikuasandael&esultanan Palembang
dipimpin untuk pertama kalinya oleh Kyai Gede Ingréspada tahun 1659. Kyai
Gede Ing Suro ini adalah keturunan dari seorangefi@aahan Palembang dan
istrinya, yang berasal dari keluarga Sunan Ampe#dea adalah dari garis keturunan
Panembahan Parwata, Pangeran Kediri dan Pangerana$ga.

Pada waktu Suro mendirikan kesultanan, agama Idielah lama ada
dikawasan ini. Islam masuk ke Palembang kira-kalauh 1440 M, dibawa oleh
Raden Rahmat atau Sunan Ampel. Pada masa ini, Pathgmberada di bawah
kepemmimpinan Ario Damar dan merupakan bagianKiamajaan Majapahit. Raden
Rahmat berhasil mengajak Ario Damar masuk Islamandietapi saat itu ia belum
mau mengikrarkan keislamannya secara terbuka. égk yang berpendapat bahwa
Islam sudah lama masuk di bumi Sriwijaya ini yaajak abad ke-7 M, dibawa oleh
para pedagant. Pada masa Kesultanan Palembang Darussalam irlaian adat
pernikahanpak sangkongdigunakan. Palembang sudah menjadi sebuah kerajaan
yang bernafaskan Islam dan memproklamirkan seb#&gsultanan Palembang

Darussalam.

¥ bid., h. 136.
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Pak sangkong/ang merupakan pakaian adat pernikahan Palembeaais
pakaian adat pernikahan Palembang yang telah dibdhatas,aesan gedePak
sangkonguga sering disebwesan penganggastan ada pula yang menyebutmpgk
sangka™ Menurut Ali Hanafiah,pak sangkongterdiri dari dua katapak dan
sangkong Pak itu delapan, sedangkasangkongberarti dewa. Jadpak sangkong
adalah pakaian delapan deffaPak sangkongni sendiri mendapat pengaruh dari
Cina dan Arab. Pakaian adaék sangkongni yang dikenakan ketika masyarakat

umum atau masyarakat biasa tidak boleh mensdsan gede

C. Deskripsi Pakaian Adat Pernikahan Palembang

Pakaian adat Palembang terbagi menjadi dua bagituin pakaian atau bahan
utama dan bahan pelengkap busana. Pakaian atan b&ma adalah bahan yang
menjadi pokok atau yang paling utama dan pokok yaegjadi terpenting seperti
baju dan celana. Selain bahan utama, pengertiamal@an pelangkap busana adalah
semua benda yang kita tambahkan atau kita palelabdbahan pokok dan berfungsi

untuk melengkapi penampilan seseorang dalam beratisa

1. Bahan Utama Pakaian Adat Pernikahan Palembang
Pakaian atau bahan utama pakaian adat pernikalemlfzang terdiri dari dua

yaitu pakaian utamaesan gedelan pakaian utampak sangkongadalah sebagai

“Wawancara pribadi dengan Mirza Indah Dewi, Paleryb46 Mei 2014.
6 Wawancara pribadi dengan Ali Hanafiah, Palemb@ggluni 2014.
" Yudy Syarofie Pakaian Adat Pengantin. h, 17.
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berikut: Pakaian utam@esan gedeuntuk pengantin laki-laki yaitu: kain songket dan
celano sutra.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesieain adalah barang tenunan yang
dipakai untuk pakaian dan sebagainy/&ongket adalah tenun yang bersulam benang
emas (perak)® Jadi, kain songket ialah kain yang ditenun yampgkki untuk pakaian
yang merupakan kain khas kota Palembang. Kain sbnigk memiliki tumpal.
Tumpal adalah hiasan seperti garis-garis zig-zay) \l@erada pada songk#tain
Songkeini tumpalnya berada di tengah-tengah kain. Kairdipakai oleh pengantin

laki-laki pada pakaian adatesan gede.

Gambar 1Kain Songkepengantin laki-laki
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Yang selanjutnya ialaBelano sutraCelanoialah sebutamond® Palembang

yang artinya celana. Celana sutra ialah celana yJaerpahan dasarkan sutra.

8 Tim Pustaka Phoeni¥amus Besar Bahasa Indonegi#akarta Barat: PT Media Pustaka
Phoenix, 2009), h. 401.

9 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaKamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 854)

% Dalam Bahasa PalembanyongArtinya Orang. Lihat Baderel Munir Amin, dkkTata
Bahasa dan Kamus Baso Pelemb#@Rglembang: Yayasan Madrasah Najahiyah, 201@Q02.
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Dibagian bawah celana ini terdapat bordiran yanbeérguk bunga yang mempunyai
tangkai yang panjang. Celana ini berwarna kunfbglano sutraini dipakai oleh

pengantin laki-laki pada pakaian adasan gede.

Gambar 2celano sutra
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Pakaian atau bahan utama pakaian askdan gedeuntuk pengantin
perempuan Yyaitudodot dan kain songketDalamKamus Besar Bahasa Indonesia
dodot adalah kain panjang lebar dan merupakan gakieebesaran penganfin.
Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan daneR#rangan Bahasa juga
mengartikan dodot adalah pakaian adat Jawa daribkaik atau cindai panjang dan
lebar, dipakai pada upacara resmi (oleh pengaatirsdbagainy&f. Dodotialah kain
yang menutupi badan yang dipakai pengantin peremg@ma seperti kain songket
di atas,dodotjuga mempunyai tumpal, tetapi terdapat perbedeaik tumpal pada
kain songkedandodotini. Tumpal padaDodot ini berada di kanan dan kiri kain.

Dodotini dipakai oleh pengantin perempuan pada pakai@taesan gede.

1 Tim Pustaka Phoeniamus Besar Bahasa Indonesia..196.
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaKamus Besar Bahasa
Indonesia.., h. 210.
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Gambar 3Dodotpengantin perempuan
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Sama seperti kain songket pengantin laki-laki, kaiimipakai oleh pengantin

perempuankKain songketligunakan pada pakaian adasan gede.

Gambar 4Kain Songkepengantin perempuan
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Pakaian utam@ak sangkonderdiri dari dua yaitu untuk pengantin laki-laki
dan untuk pengantin perempuan. Bahan dasar yaemak&n oleh pengantin laki-
laki adalahjubah, rompidancelano sutra Sedangkan, bahan dasar yang dikenakan
pengantin perempuan adaldbaju kurungdan kain songket Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesigang diterbitkan oleh Tim Pustaka Phoenix, jubamupakan baju
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panjang yang dipakai oleh orang Arab, paderi/h&Ridubahyaitu baju panjang ke
bawah yang terbuka tetapi panjangnya tidak samald kanya sampai lutut saja.
Jubahini dipakai oleh pengantin laki-laklubahini hanya digunakan pada pakaian

adatpak sangkong. Jubahi berbahan kain beludru dengan taburan bunga#ung

Gambar 5Jubahpengantin laki-laki pada pakaian agak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Rompi ialah baju dalam pengantin laki-lakrRompi ini berwarna kuning.
Rompiini dipakai oleh pengantin laki-laki. Ini hanya diggkan pada pakaian adat

pak sangkong.

2 pid., h. 394.
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Gambar 6 Rompipengantin laki-laki
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Sama halnya seper@elano sutrapadaaesan gedecelano sutrapada pak
sangkongjuga berwarna kuning dan memiliki bordiran bungfaadian bawah dan
celano sutraini juga dipakai oleh pengantin laki-laki pada @@k adatpak

sangkong.

Gambar 7celano sutrgpengantin laki-laki pada pakaian agak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Baju menurutkamus Besar Bahasa Indonegiaitu pakaian penutup badan
bagian atas, sedangkan kurung, yaitu tertutup., dejii kurung merupakan baju
dengan tangan panjang dan tertut@aju Kurung ini dipakai oleh pengantin

perempuan. Baju kurung Ini hanya digunakan padaipakadapak sangkong. Baju
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kurungini berbahan dasar beludru dan sama motifnya aejuipah pengantin laki-

laki yaitu bermotifkan taburan bunddaju kurungini berwarna merah.

Gambar 8Baju Kurungpengantin perempuan pada pakaian pdltsangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Kain songkepada pakaian adat pak sangkong sama seperti kagketopada
pakaian adat aesan gede yang mempunyai tumpalndaheengah kain. (lihat

gambar 4)

2. Bahan Pelengkap Pakaian Adat Pernikahan Palembang
Telah dijelaskan di atas pengertian dari pelengiaqaian yaitu bahan-bahan
yang melengkapi bahan utama atau yang pokok. Relpngakaian adatesan gede

yaitu: kesuhun, tebeng malu, pending, kelapo setaddaselendang pelangi
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Kesuhunsebagai penutup kepala. Kdtasuhun kemungkinan berasal dari
pelafalan katacrown dari bahasa belanda yang berarti mahKbtdahkota adalah
hiasan kepala atau songkok kebesaran (bagi raja rdar), yang menguasai
kekuasaan (atas kerajaan), gelar orang-orang pasgrdihargai atau yang dijunjung
tinggi, yang dicintaf> Kesuhunini ada dua macam yaitdesuhununtuk pengantin
laki-laki dan untuk pengantin perempu&®suhunini dipakai untuk pengantin pada
acara upacara adat Palembang yamunggah Kesuhunini dipakai pada bagian
kepala, perbedaan antakasuhunperempuan dakesuhunlaki-laki terdapat pada
bentuknya. Bentukesuhunperempuan seperti persegitiga yang diikatkan gake
terdapat dibagian dep&esuhurada empat bunga melati yang menghiasi, sedangkan
bentuk padakesuhunlaki-laki seperti persegitiga yang direkatkan demdoentuk
semacam ketu/topi. Warrkesuhunini kuning keemasan, ini dipakai pada pakaian

adataesan gede.

Gambar 9kesuhuruntuk pengantin laki-laki.padeesan gede
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

24 vudhy Syarofie, Songket Palembang: Nilai Filosofis, Jejak Sejaratgn Tradisi
(Palembang: Dinas Pendidikan Pemerintah Propinsiadera Selatan, 2007), h. 40.
% Tim Pustaka PhoeniXamus Besar Bahasa Indonesia..550.
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Gambar 10: tampak at&esuhurpengantin laki-laki
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Gambar 11Kesuhuruntuk pengantin perempuan.
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildaatanggal 29 Oktober 2014)

Tebeng Maluialah penutup antara pengantin laki-laki dan patiga
perempuan.Tebeng Maluberbentuk bulat-bulat yang disusun memanjarepeng
Malu ini dipakai di samping kanan kiri pengantin yangagdkan dengarkKesuhun
Tebeng Malupada aesan gedeini antara pengantin perempuan dan laki-laki

sama,tidak ada bedanyleebeng maluni digunakan pada pakaian adasan gede.
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Gambar 12Tebeng Malwyang dipakai pengantin laki-laki dan perempuan
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Pendingialah ikat pinggang. lkat pinggang ini dipakailoleengantin laki-
laki dan perempuarRendingini dipakai di pinggangPendingini digunakan pada

pakaian adadesan gede.

Gambar 13Pendingpada pakaian adaesan gede
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, selendanghalala sutera dan
sebagainya, panjang, sebagai penutup leher, bafu lepala saat mendfi.
Selendang Pelangialah selendang yang bercorak pelangi. Lain haldgagan

selendangpada pakaian adaesan gedéi yang dipakai dibagian badan tepatnya di

% Tim Pustaka Phoeniamus Besar Bahasa Indonesih..771.
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pinggang. Kedua pengantin yaitu pengantin laki-ldkin pengantin perempuan
memakaiselendangersebutSelendang pelangligunakan pada pakaian adetsan

gede

Gambar 14Selendang Pelangiang dikenakan pengantin laki-laki dan pengantin
perempuan pada pakaian adasan gede
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Kelapo Setandamerupakan bunga. Kelapo dalam Kamus Bahasa Pabgmba
yaitu kelap&’ Kelapo setandanini dipakai dikepala pengantin perempuan dan
pengantin laki-laki.Kelapo setandarmdigunakan pada pakaian ada¢san gede.
Kelapo setandanni pada perkembangannya itu terdapat pada letakmgsa Kini
letak kelapo setandanni menghadap ke depan. Pada awal paka@esan gede
dikenakan, kelapo setandanini menghadap ke belakang, ini berfungsi ketika
pengantin dilihat dari belakang akan tetap indaherka dihiasi dengarkelapo

setandaryang menghadap ke belakang.

27 Baderel Munir Amin, dkk.,Tata Bahasa dan Kamus Baso PelembdRglembang:
Yayasan Madrasah Najahiyah,2010), h. 108.
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Gambar 15Kelapo Setandagangdigunakan pengantin laki-laki dan pengantin
perempuan pada pakaian adesan gede
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)
Pelengkap pakaian adpbk sangkongdalah sebagai berikuthahkotadan

tebeng maluSama seperti mahkota pamkesan gedemahkota pada pakaian agatk
sangkonguga adalah semacam kopiah yang dipakai di ajgal&e/ang menandakan
raja dan ratu pada sebuah kerajaan, bedanya mahkdipakai oleh pengantin laki-
laki dan perempuan pada upacara adatggahdi Palembang. Mahkota yang dipakai
oleh pengantin laki-laki disebltetu Ketu adalah kopiah berbentuk bulat panjang
yang tidak berperhiasan (kadang dipakai denganasogmada zaman dulu biasa
dipakai oleh pendeta atau petaffaPPengertianketu juga terdapat dalam KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesiaitu adalah sebuah kopiah,udeng atau ikat kepala
yang telah diatur seperti kopidhKetu adalah semacam mahkota yang berbentuk
topi. Ketu ini di pakai untuk pengantin laki-laki, ini hangigunakan pada pakaian

adatpak sangkong.

%8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaKamus Besar Bahasa
Indonesia.., h. 435.
%9 Tim Pustaka Phoeniamus Besar Bahasa Indonesia..440.
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Gambar 16Ketutampak dari depan ini dipakai oleh pengantin laki-|
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Gambar 17Ketutampak dari atas
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Seperti ketu sebutan mahkota untuk pengantin &j-Isebutan untuk
mahkota pengantin perempuan ialah mahkmlk sangkongPak Sangkong/ang
berarti mahkota untuk putri kerajadhPak Sangkongni dipakai oleh pengantin
perempuan.Pak Sangkongdipakai di kepala sebagai mahkota dan ini hanya

digunakan pada pakaian agak sangkong.

80 Wawancara pribadi dengan Mardiah, Palembang, 26b@k 2014.
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Gambar 18Pak Sangkongnahkota pengantin perempuan pada pakaianpadat
sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Selanjutnya adalah bahan pelengkap pakaian@dasangkongang kedua
yaitu tebeng malu Terdapat persamaan antdedoeng malupadaaesan gededan
tebeng malupadapak sangkongPersamaannya yaitu sama-sama sebagai penutup
antara pengantin laki-laki dan pengantin perempmlaanperbedaannya terdapat pada
bentuk Tebeng Malupada kedua pakaian adat Palembang Teibeng Maluini
dipakai oleh pengantin laki-laki yang diletakkarsdbelah kiri dikaitkan dengdetu

dantebeng maluni hanya digunakan pada pakaian gut sangkong.

Gambar 19Tebeng Malypada pakaian adpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)
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Telah dijelaskan di atas beberapa perbedaan ab#ra@n pelengkapesan
gededan pak sangkongpakaian adat pernikahan Palembang. Di sini walawgrla
perbedaan, terdapat juga persamaan bahan peledgkatpra kedua pakaian adat
pernikahan Palembang ini yakmaiesan gededan pak sangkong Berikut akan
dijelaskan juga beberapa persamaan bahan pelengkapada pada pakaian adat
aesan gedalanpak sangkongadalah sebagai berikugandek, cempako, sumping,
anting-anting, gelung malang, kembang ure, ter&tdung tapak jajo, selempang
sawit, kecak bahu, gelang tangan, cincin, setanggang kakidan yang terakhir
cenela

Gandek merupakan mahkota kecil tipissandek ini dipakai di kening
pengantin perempuarGandekdigunakan pada pakaian adssan gededan pak

sangkong.

2 pe H. ; A T
(P
s Sk

Gambar 20Gandekpengantin perempuan pada pakaian adaan geddanpak
sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Kedua adalalcempako Cempakoini yaitu bunga cempakaCempakoini

dipakai di kepala yang ditusuk @elung Malang Cempakani dipakai oleh kedua
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pengantin yaitu pengantin laki-laki dan pengantmempuanCempakodigunakan

pada pakaian adatsan geddanpak sangkong.

T e

Gambar 21Cempakgengantin laki-laki dan perempuan pada kedua pakadat
yaitu aesan geddanpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Ketiga, yaitu sumping Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesisumping
adalah perhiasan telinga sebagai gambar sayapkbgattt Sumpingialah bunga
untuk menutupi telinga pengantiSumpingini berfungsi untuk menutup telinga.
Sumpingini dipakai pengantin laki-laki dan perempuan &ditlak ada perbedaan
antara Sumpingkedua pengantinSumpingini pandan dan bunga kenanga yang
dibungkus sebanyak lim&umpingini digunakan pada pakaian adesan gedelan

pak sangkong.

31 Tim Pustaka Phoeniamus Besar Bahasa Indonesih..814.
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Gambar 22Sumpingpengantin laki-laki dan perempuan paggan geddanpak
sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Keempat adalalanting-anting Anting-antingdipakai pengantin perempuan.
Anting-antingdigunakan pada pakaian adatsan geddanpak sangkong.

Kelima, yaitugelung malangGelung Malangialah rambut yang digelung.
Malang artinya melintantf, oleh karenaelung malangni dipasang secara melintang
di kepala.Gelung Malangini dipakai di kepala tepatnya dibagian belakargaia
untuk gelung rambuiGelung Malangini hanya dipakai oleh pengantin perempuan

saja.Gelung malangligunakan pada pakaian adasan geddanpak sangkong.

Gambar 23Gelung Malangpengantin perempuan paalasan geddanpak
sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

32 Baderel Munir Amin dkk.Tata Bahasa dan Kamus Baso Pelembang. 127.
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Keenam yaittkembang ureKembang urderbahan pandan dan bunga warna-
warni®® Kembang Ure merupakan bunga pandan yang disusun-susun dengan
beberapa bunga warna-warKiembang Ureini dipakai di kepala tepat di belakang
kepala pengantin perempuan yang menyerupai ataaikamgrambut yang terurai.

Kembang ureligunakan pada pakaian adasan geddanpak sangkong.

Gambar 24Kembang Ureyang dikenakan pengantin perempuan eetan gede
danpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)
Selanjutnya, yaitu ketujuh adaléérate Terateadalah penutup dad&erate
in digunakan untuk menutup dada pengantin laki-d&n perempuan. Di zaman
sriwijaya Aesan Gedetidak menggunakanTerate karena para Keturunan raja

mempunyai tubuh yang indah dan tidak terdapat Tamtedigunakan pada pakaian

adataesan geddanpak sangkong.

% Yudy Syarofie Pakaian Adat Pengantin. h, 35.
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Gambar 25Teratepengantin laki-laki dan perempuan
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Kedelapan, yaitkalung tapak jajoKalung merupakan sesuatu yang dipakai
sebagai hiasan leher, biasanya terbuat dari emapatak atau rantai emdsalung
Tapak Jajani dipakai oleh pengantin perempu#&alung tapak jajodigunakan pada

pakaian adadesan geddanpak sangkong.

Gambar 26Kalung Tapak Jajpengantin perempuan paalesan geddanpak
sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

3 Tim Pustaka PhoeniXamus Besar Bahasa Indonesid..406.
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Yang kesembilan adalatelempang sawitSelempangartinya sesuatu yang
disandangkan di bahu yang menyerong di da&awit ialah pakaian lengkap yang
lengkap yang sama (sama warna dan ragitfy®elempang Sawimerupakan
selempang yang diselempangkan pada badan kanakiriggada masing-masing
pengantin, perempuan dan laki-laBielempang sawiigunakan pada pakaian adat

aesan geddanpak sangkong.

Gambar 27Selempang Sawkiedua pengantin padesan geddanpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)
Kesepuluh, yaitukecak bahuKecak Bahwang berarti hiasan bahu dipakai di
lengan.Kecak Bahuini dipakai oleh pengantin laki-laki dan penganperempuan.

Kecak bahudigunakan pada pakaian adasan geddanpak sangkong.

35 i
Ibid., h. 771.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaKamus Besar Bahasa
Indonesia.., h. 789.
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Gambar 28Kecak Bahikedua pengantin pad&san geddanpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Yang kesebelas adalgielang tanganGelang berarti barang yang berbentuk
lingkaran/cincin besar. Perhiasan (dari emas, pdeasksebagainya yang dipakai di
lengan atau kaki) yang berbentuk seperti cincinabesau lingkaran bulatah.
Uniknya disini yang memakai gelang bukan hanya aetig perempuan saja, tetapi
penganti laki-laki juga memakainy@elangini terdiri dari tiga macam yaknGelang
Kang Gelang Sempurudan Gelang GepengGelang kanoyaitu gelang yang
ukurannya paling besar diantara kedua gelang yaingya.Gelang sempurwyaitu
gelang benda yang ujungnya lancip, gelang ini dipging kedua. Yang terakhir
yaitu gelang gepeng, gelang gepeny permukaannya berbentuk gepeng, itulah
sebabnya disebgelang gepengGelangdigunakan pada pakaian adsgsan gede

danpak sangkongGelang ini digunakan oleh pengantin laki-laki d@ngmpuan.

%" bid., h. 276.
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Gambar 29Gelang Kangengantin laki-laki dan perempuan pada kedua pakaia
adat pernikahan Palembang
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Gambar 30Gelang Sempurpengantin laki-laki dan perempuan pada kedua pakaia
adat pernikahan Palembang
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Gambar 31Gelang Gepengengantin laki-laki dan perempuan pada kedua pakaia
adat pernikahan Palembang
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)
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Yang kedua belas yaitincin. Cincinadalah benda yang melingkar pada jari-
jari tangan. Cincin dipakai oleh pengantin perempua@incin digunakan pada
pakaian adabesan gedelan pak sangkongPada awal pakaian adat pernikahan
dimana hanya orang tertentu saja yang boleh memgkaiincin yang digunakan
ialah cincin kinjeng tetapi pada perkembangannya sekarang pengantinakae
cincin sembarang, artinya bentuk cincin apapun bigakai dan hanya sebagai

pelengkap busana adat saja.

Gambar 32cincin pengantin perempugrada aesan ged#anpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Yang ketigabelas ialabsetangan Setanganyang berarti sapu tangan.
Setanganni berbentuk persegi panjar§etangarini dipakai oleh pengantin laki-laki

dan perempuanSetangandigunakan pada pakaian adaesan gededan pak

sangkong.
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Gambar 33setangarpengantin laki-laki dan perempuan pada kedua pakaiat
pernikahan Palembang
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambildgatanggal 29 Oktober 2014)

Selanjutnya ialalyelang kaki Gelang kakisekarang sudah jarang digunakan
karena tertutup kain songket yang dikenakan pemgaBelang kakiini biasanya
dipakai oleh pengantin perempu#&elang kakidigunakan pada pakaian adegsan

gededanpak sangkong.

Yang terakhir adalahcenela Cenela yaitu sandal pengantinCenela
mempunyai dua jenis yaiteenela untuk pengantin laki-laki damrenela untuk
pengantin perempuaenelapengantin perempuan agak tingi dibandingkanela
pengantin laki-laki, sedangkan warna dan hiasasaysacenelaini digunakan pada

pakaian adadesan geddanpak sangkong.
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Gambar 34cenelapengantin laki-laki padaesan geddanpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

Gambar 35cenelapengantin perempuan paalasan geddanpak sangkong
(Sumber: koleksi pribadi Nurhayati, foto diambild@atanggal 29 Oktober 2014)

D. Bahan Aksesoris Pakaian Adat Aesan Gede dan Pak Sangkong

Bahan dari songket pada masa kerajaan Sriwijayajaen Palembang dan
masa kesultanan Palembang Darussalam ini terbuabeaang emas asli karena
kedua kerajaan ini dikenal kemakmuran dan keraja@dsesoris seperti mahkota,
gelang dan kalung sendiri terbuat dari emas aslkalan Aesan Gedelan Pak

Sangkongpada masa ini adalah milik pribadi kerajaan, tidatuk disewakan.

Bahan dari songket pada masa setelah masyarakah unamakai pakaian

adatAesan GedelanPak Sangkongun dirubah, songket tidak terbuat dari benang
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emas tetapi terbuat dari benang biasa yang berwasrg/erupai emas. Aksesoris
dari pakaian adaAesan GedelanPak Sangkongpun terbuat dari berbagai macam
selain dari emas seperti kuningan, besi, plat, aiom bahkan tembaga yang diberi
warna emas. ini dikarenakan untuk alasan keamahetapi masa sekarang pun
masih ada songket yang ditenun menggunakan balia@ntias dan aksesorisnya pun
disepuh dengan emas asli untuk disewakan tetagahga pun senilai dengan

kualitas yang diberikarf.

3 Wawancara pribadi dengan Mardiah, Palembang, 26b@k 2014.



